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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analisis, karena peneliti akan 

menjelaskan atau mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian yang terjadi di suatu 

perusahaan. Hal ini sesuai pernyataan Setyosari (2010) bahwa metode penelitian yang 

tujuannya untuk menjelaskan atau mendeskripsikan suatu peristiwa atau kejadian 

disebut dengan metode deskriptif analisis.  

Berdasarkan jenis penelitian ini akan dilakukan penjabaran secara rinci mengenai 

metode penilaian persediaan dengan menggunakan metode FIFO dan Average, serta 

metode penyusutan aset tetap dengan menggunakan saldo garis lurus dan saldo 

menurun yang selanjutnya akan dilakukan perhitungan koreksi fiskal laporan laba rugi. 

3.2 Obyek dan Sumber data Penelitian 

Objek yang digunakan untuk penelitian ini adalah UD Master Jok. Perusahaan 

terletak di Jl Jombang, Km. 4, Sumbersuko, Pare, Kediri. Perusahaan ini merupakan 

usaha dagang yang bergerak di bidang produksi jok mobil serta menyediakan layanan 

jasa cat, pemeliharaan dan perbaikan mobil.  

Sumber data penelitian akan diperoleh dari perusahaan dalam bentuk dokumen-

dokumen berupa laporan L/R, catatan persediaan dan daftar aset tetap dengan 

menggunakan teknik pengumpulan data yang sudah ditetapkan. 

 

3.3 Variabel , Operasionalisasi, dan Pengukuran 

 Beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini antara lain : 

3.3.1 Metode Penilaian Persediaan 
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Metode penilaian persediaan yaitu FIFO dan Average. Metode FIFO 

didasarkan pada asumsi bahwa barang yang digunakan sesuai dengan urutan 

pembeliannya.  Metode FIFO adalah metode persediaan yang pertama kali 

dibeli akan dijual sehingga persediaan akhir adalah barang yang dibeli dan 

diproduksi kemudian . Average adalah metode persediaan yang dilakukan 

dengan cara membagi jumlah harga perolehan dengan kuantitasnya. Dari 

kedua metode tersebut akan diambil salah satu dengan hasil perhitungan nilai 

persediaan yang paling besar.  

3.3.2 Metode Penyusutan Aset Tetap 

Metode penyusutan aset tetap yaitu garis lurus dan saldo menurun. Metode 

garis lurus adalah metode penyusutan dimana beban penyusutan aset tetap 

per tahunnya sama sampai akhir umur ekonomisnya. Metode saldo menurun 

adalah metode penurunan beban penyusutan yang menggunakan tingkat 

penyusutan dalam bentuk prosentase. Asumsi metode saldo menurun ini 

menganggap bahwa aset tetap akan memberikan kontribusi terbesar pada 

periode awal masa penggunaan dan mengalami tingkat penurunan fungsi 

seiring dengan semakin besarnya umur ekonomis. Dari kedua metode 

tersebut akan diambil salah satu dengan hasil perhitungan nilai penyusutan 

yang paling besar.  

3.3.3 Perencanaan Pajak 

Perencanaan pajak merupakan upaya meminimalkan beban pajak dengan 

melakukan strategi-strategi pajak namun masih dalam lingkup aturan pajak.  

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan berbagai cara yaitu: 

1. Observasi, yaitu melakukan pengamatan secara langsung terhadap objek 

penelitian. 
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2. Dokumentasi, yaitu mengumpulkan dan mempelajari data-data berupa laporan 

L/R, catatan persediaan, dan daftar aset tetap yang diperlukan dalam penelitian 

ini. 

3. Wawancara, dilakukan dengan pimpinan perusahaan dan staf keuangan yang 

digunakan untuk mengetahui gambaran umum perusahaan dan memperoleh 

informasi terkait tax planning perusahaan. 

 

3.5 Prosedur Analisis 

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk menyusun perencanaan pajak melalui 

penentuan metode persediaan dan aset tetap, maka teknik analisis data yang akan 

digunakan yaitu deskriptif analisis dimana teknik ini menganalisis data dengan 

mendeskripsikan atau menggambarkan data-data yang sudah dikumpulkan. 

Berikut ini langkah-langkah atau mekanisme analisis yang akan dilakukan : 

1. Mendeskripsikan kondisi laporan keuangan perusahaan berupa Laporan L/R tahun 

2018, catatan persediaan meliputi data pembelian dan penjualan tahun 2018, serta 

daftar aset tetap berupa harga dan tahun perolehan.  

2. Menganalisis laporan keuangan tersebut 

3. Melakukan rekonsiliasi fiskal laporan L/R 

4. Perencanaan pajak melalui metode penilaian persediaan 

a. Menghitung nilai persediaan akhir dengan metode FIFO dan  Average 

b. Menghitung nilai harga pokok penjualan menggunakan metode FIFO dan 

Average. 

c. Membandingkan besarnya nilai dengan menggunakan metode FIFO dan 

Average guna melakukan penghematan pajak 

5. Perencanaan Pajak melalui metode penyusutan aset tetap 

a. Mengelompokan aset tetap berdasarkan kelompok sesuai peraturan perpajakan  

b. Melakukan perhitungan beban penyusutan aset tetap bangunan dengan metode 

garis lurus 
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c. Membandingkan hasil penyusutan bangunan menurut perusahaan dan 

perpajakan  

d. Melakukan perhitungan beban penyusutan aset tetap bukan bangunan dengan 

metode garis lurus dan saldo menurun 

e. Membandingkan hasil penyusutan bukan bangunan menurut perusahaan dan 

perpajakan  

f. Menentukan metode penyusutan yang tepat untuk perencanaan pajak 

6. Membandingkan laporan L/R fiskal sebelum dan sesudah dilakukannya 

perencanaan pajak 

7. Menghitung besarnya penghematan pajak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


